BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan dari penelitian pada UMKM APHE Kerupuk Kulit
di Kabupaten Karawang:

1. VITAPHE=Kerupuk Kulit memiliki kejadian risiko pada bagian

baku, preduksi, disfribusi dan penjualan atau marketing.

Pada masing-masing bagian memi jadian risiko dan penyebab risiko
dominan, bagian pengadaan bahan*baku® terdapat 5 kejadian risiko yaitu:
keterlambatan bahan baku, kualitas batﬂn baku tidak sesuai dengan standard,

harga bahan baku naik, p@intaar lidak sesuai dengan pesanan, dan

kecelakaan lalu lintas:sedan a4 penyeba ist fnan diantaranya:
terjadinya kelang bah 10 a urang teliti,
macet dijalan, dan raal oduksi terdapat
1 kejadian risiko oduk reject, terkena
ikan air_panas-dan minya is ara-pekerja-tidak_ergonomis,

cle pekerja, tangarrpe

proe henti, ti a icapaitergelincir lantai
A ?ﬂ ﬁ inering merata,

emotong kulit, proses

yang
sedangkan“ada, 10 penyebab risiko diantaranya: tidak memiliki SOP, alat

produksi kurangimemadaigkurangnya keterampilan karyawan dalam proses

produksi, lingkunga Ja yangutidak aman, kurangnya perencanaan yang

baik, tidak menggunaka ng ta afety, peralatan yang_dKUrang

optimal, kurangnya pengawasa pemantatie ang kurang
safety, dan jaringan listrik mati. Pada bagte ibusi_terdapats6#kejadian
risiko yaitu: segi pengemasan yang kurang baik, kecelakaan lalu lintas,
keterlambatan pengiriman barang, salah estimasi jumlah barang pengiriman
ke pelanggan, barang terkontaminasi (sudah tidak higienis), dan kemasan
produk rusak, sedangkan ada 8 penyebab risiko diantaranya: kesalahan dalam
proses pengemasan, kualitas bahan kemasan yang kurang baik, metode

pengiriman yang kurang maksimal, macet dijalan, penanganan barang secara
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kasar, karyawan kurang teliti, proses produksi tidak sesuai dengan jadwal,
alamat pengirim yang kurang akurat. Pada bagian penjualan atau marketing
terdapat 5 kejadian risiko yaitu: keuntungan penjualan yang menurun,
kepuasan pelanggan menurun, jumlah pelanggan menurun, produk kurang
dikenal masyarakat, dan daya jual kurang baik, sedangkan ada 6 penyebab
risiko diantaranya: kurangnya inovasi dan pengembangan produk, desain
geinenarik, kurangnya responsive terhadap pelanggan, harga
ing dengan komgpetitor, promesi produk di media jarang dilakukan,
dan penurunan kualitaS"produk.

Wawancara dengan expert adalah tahapan untuk mendapatkan identifikasi

risiko. Tingkat risiko diperoleh dari hasijwawancara lalu dibuatkan kuesioner

kejadian risiko, penyebab risiko dan Korelasi untuk mencari risiko dominan

pada penyebab rlmntaﬁej : Sike b risiko dan

diberi penilaian ol

Identifikasi hubu g dengan cara
nenggunakan soft antar elemen expert

aberikan nilaikere (@ i ~dan.0. Pengolahan

artu untuk melakukan

t0desANP menggUTTa

pembebotan nilai tingkat ke entlnga A :

Mitigasiis av\kAR M Metode HOR
fase 2 dilakukan gasi risiko pada setiap penyebab risiko, hasil elemen
mitigasi atau ebut vdengan preventive action (PA) dinilai dengan
berdsarkan tingkat litantpada PA oleh expert. Kemudian, expert
memberikan nilai korela ptara p pab risiko dengan PA, lalufakan
terlihat peringkat ETDK dari yangiectinggi g ada bagtan
pengadaan bahan baku memiliki 8 PA™ mencari alternati asok
cadangan, penerapan standar pengecekan bahan baku yang ketat, edukasi
memilih bahan baku yang tepat, pemilihan pemasok yang terpercaya,
pemantauan secara berkala, mencari jalan alternatif, pemilihan kendaraan
yang tepat, dan perawatan kendaraan dan pemeliharaan rutin. Pada bagian
produksi 14 PA diantaranya: pembuatan SOP, pemilihan alat produksi yang

tepat, perbaikan alat produksi yang kurang memadai, pelatihan dan
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peningkatan keahlian karyawan, evaluasi kerja, membuat peraturan
lingkungan yang aman, inspeksi lingkungan kerja secara berkala, membuat
perencanaan dengan baik, meningkatkan komunikasi yang baik, memakai
sarung tangan yang safety, pengawasan dan pemantauan yang berkala,
memakai sepatu yang safety, menyediakan genset, dan konfirmasi ke pihak
PLN melalui layanan yang tersedia. Pada bagian distribusi 11 PA yaitu:
eigemasan dengan baik, karyawan melakukan pelatihan,

----- an_pemeriksaarndan verifikasi kualitas, pemilihan bahan kemasan
yang tepat, pemantaudan=dan peng ang berkala, pemilihan layanan

pengiriman yang terpercaya, pelacakan pengiriman, mencari jalan alternatif,

perencanaan dan penjadwalan yang tefiti, evaluasi kinerja karyawan, dan

pengembangan 3 : 3 yang unik,

meningkatkan ko yasan pelanggan,

neningkatkan pel paik pada pelanggan,

\* aran diskon.-atau-p i ata akukan-premosi_produk yang
baik di G Rallr “fangeume™ eI AN Taatan teknologi

dengan 1 pengujian dan inSﬁekﬂ #1Q ketat, evaluasi kinerja karyawan,

dan pems LKrj W#Nﬁm (PA) dari
pengolahanimetodeHOR, yang telah dinilai oleh expert lalu di input kedalam

metode ISM, iInya terlinat pada proses model ISM yaitu memiliki

beberapa level, yangidiamb K ke tahap metode ANP adalah level yang
tertinggi. Hasil pengolahan@ata IS gda_bagian pengadaan bahaafbaku
terdapat 3 PA tertinggi pada leve altu: pema ala (PAL),
mencari alternatif pemasok cadangan (P .pemilinan pemasok yang
terpercaya (PA3). Pada bagian produksi terdapat 6 PA tertinggi pada level 3
diantaranya: evaluasi kinerja (PAl), pengawasan dan pemantauan yang
berkala (PA2), pembuatan SOP (PA3), membuat peraturan lingkungan yang
aman (PA4), inspeksi lingkungan kerja secara berkala (PA5), dan perbaikan
alat produksi yang kurang memadai (PA10). Pada bagian distribusi terdapat

3 PA tertinggi pada level 2 yaitu: pemantauan dan pengawasan yang berkala
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(PAL), karyawan melakukan pelatihan (PA2), dan evaluasi kinerja karyawan
(PAA4). dan bagian penjualan atau marketing terdapat 8 PA tertinggi pada level
3 yaitu: evaluasi kinerja karyawan (PA1), pemantauan Kinerja secara berkala
(PA2), melakukan inovasi (PA3), pelatihan dan pengembangan karyawan
(PA4), melakukan branding usaha yang unik (PA5), pemanfaatan teknologi
dengan baik (PA6), meningkatkan komunikasi yang lebih baik (PA10), dan
@mosi produk yang menarik baik di sosial media maupun secara

i.pengolahanidata ISM, di input ke dalam software
dinilai ort dari tingkat kepentingan pada

setiap elemen, maka akan terlihat peringkat elemen tertinggi hingga terendah

ng(PA12). Hasil da

super decisions. Setelah

yang terpercaya (
pemantauan secar
\ oduksi yang kura
dank pemantauan...yan
\‘ an (PA4), dan
evalue perja (PA1). Pada bagian™@

i yaitu: karyawan melakukan
pelatif P e A A A mantauan dan

pengawasanyangerkala (PAL). Pada bagian penjualan atau marketing yaitu:

altu: perbaikan alat

P (PA3), pengawasan

meningkatkan “kK@mu i yang lebih baik (PA10), melakukan branding

usaha yang unik an inovasi (PA3), melakukan promosi

produk yang menarik baik psia la,maupun secara langsung (RA12),

pelatihan dan pengembangan awan (P eknologi
dengan baik (PAG6), pemantauan Kinerja“se perkala (PA2), dangévaluasi

kinerja karyawan (PA1).
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5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian pada UMKM APHE kerupuk kulit ada

beberapa saran yang bisa menjadi rekomendasi ke depannya, diantaranya:

1. Hasil dari penelitian ini bisa diterapkan pada UMKM APHE kerupuk kulit
untuk meminimalisir terjadinya risiko pada setiap bagian yaitu pengadaan
bahan baku, produksi, distribusi dan penjualan atau marketing.

mengambil keputusan pioritas yang tepat berdasarkan hasil

penelitianpenulis, untuk’me permudf pengambilan keputusan yang tepat.

KARAWANG



